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Abstrak 
 
 

Jembatan Pasupati dibangun pada tahun 2001 dan resmi digunakan untuk umum 
pada tahun 2005. Jika ditinjau dari sistem strukturnya maka jembatan Pasupati 
termasuk jembatan cable stayed. Jembatan cable stayed merupakan salah satu jenis 
yang sesuai untuk jembatan bentang panjang. Pada perencanaan jembatan Pasupati, 
peraturan yang digunakan adalah BMS 1992 dan AASHTO 1992. Saat ini sudah ada 
peraturan terbaru yang digunakan, yaitu SNI 1725-2016 untuk pembebanan dan 
RSNI3 2833:201X untuk kegempaan. Adanya perbedaan peraturan tersebut dapat 
diketahui jika dilakukan perhitungan struktur maka perilaku struktur jembatan akan 
mengalami perubahan. Dalam hal ini analisa struktur jembatan menggunakan 
program bantu MIDAS/Civil sebagai alat untuk proses analisa struktur utama dan 
melakukan analisa pada saat tahapan konstruksi. Metode konstruksi yang digunakan 
dalam analisa jembatan Pasupati ini dengan menggunakan metode perancah. Dari 
hasil analisa nilai tegangan pada saat tahapan konstruksi dan kondisi layan sesuai 
dengan syarat tegangan yang diizinkan. Untuk kondisi ultimate nilai kapasitas lentur 
dan kapasitas geser yang terjadi pada struktur sesuai dengan syarat ketentuan. 
 
 
Kata kunci : jembatan Pasupati, cable stayed, analisa tahapan konstruksi, perbedaan peraturan 
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Abstract 
 
 

Pasupati bridge was built in 2001 and used for the public official in 2005. If the 
terms of the system structure then Pasupati bridge includes cable stayed bridges. 
Cable stayed bridge is one type that is suitable for long-span bridge. In Pasupati 
bridge planning, regulation is used BMS 1992 and AASHTO 1992. Now there are 
new regulations that are used, that is SNI 1725-2016 for loading and RSNI3 
2833:201X for earthquake. The existence of such regulatory differences can be know 
if calculation of the structure then behavior of the bridge structure will undergo 
changes. In this case bridge structure analysis using program MIDAS/Civil as a tool 
for the main structure analysis process and perform analysis at the time of 
construction stages. Bridge construction methods in the analysis of Pasupati using 
scaffolding. From the analysis of stress during the construction stage and 
serviceability in accordance with permissible condition. For ultimate condition the 
value of flexural capacity and shear capacity of the structure in accordance with the 
terms. 
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